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            BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas pada pembahasan diatas maka 

dapat ditarik kesimpulannya yaitu terdapat pengaruh metode bermain balok terhadap 

kemampuan kognitif anak kelompok B usia 5-6 tahun di Tk Patriotik, yang dibuktikan 

dengan uji normalitas pretest kelas eksperimen sebesar 0,513 dan pretest kelas kontrol 

sebesar 0,615, selanjutnya uji normalitas posttest kelas eksperimen sebesar 0,215 dan 

posttest kelas eksperimen sebesar 0,597. Untuk pengujian hipotesis diperoleh hasil 

dari t hitung yakni 7,918 dan t tabel 2,073. Hasil ini menunjukan t hitung > t tabel  

dengan α 0,05 yang berarti hipotesis Ha diterima dan Ho ditolak. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil simpulan diatas, maka yang menjadi saran didalam penelitian 

ini yakni sebagai berikut. 

1. Melalui penelitian ini diharapkan guru TK Patriotik Desa Bube Baru 

Kecamatan Suwawa Kabupaten Bone Bolango, dapat memperdalam 

pengetahuannya dalam penggunaan metode bermain balok, yang dapat 

membantu dalam proses pembelajaran lebih bermanfaat terhadap anak, 

sehingga dapat berpengaruh terhadap hasil belajar yang lebih baik. 

2. pembelajaran metode bermain balok dapat membantu untuk meningkatkan 

kemampuan kognitif bagi anak maka disarankan pada guru agar dalam 

proses pembelajarannya dapat menerapkan model ini sesuai langkah-

langkah pembelajaran serta tahapan dalam bermain balok. 

3. metode bermain balok merupakan model pembelajaran yang dapat 

diharapkan dapat membantu serta dapat memberikan masukan terhadap 

sekolah tertentu dalam proses perbaikan pembelajaran. 
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